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ABSTRACT 

 
Contemporary drinks that are popping up often contain quite high calories, but lack micronutrients. Lejo 
instant drinks as a form of developing local food products, namely soybeans, green beans and sweet oranges, 
are easy to obtain, affordable prices and can enrich their nutritional value. The purpose of the study was to 
determine the levels of Fe, vitamin C and microbial contamination of Lejo instant drink. This type of research 
is pre-experimental with a completely randomized design. The sample consisted of one control sample and 
two treatment samples, each with two repetitions. One-way ANOVA test to test the effect of adding green 
beans. The results showed that the Fe content increased from 48.90mg/kg to 61.21mg/kg and there was a 
significant effect of adding green beans to the Fe content of Lejo instant drink (ρ=0.002). However, vitamin C 
levels decreased from 54.98mg/kg to 51.64mg/kg and there was no effect (ρ=0.052) adding green beans to 
vitamin C levels. The results of the microbial contamination test in all samples met the requirements of SNI 
No.06-8. -7388-2009 i.e. <5×104 colonies/ml. The conclusion is that there is an effect of adding green beans to 
Lejo instant drink on Fe levels, but it has no effect on vitamin C levels and all drink samples are safe for 
consumption. The recommended amount of orange juice added to the Lejo instant drink follows the ratio of 
the amount of water and powder. 
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ABSTRAK 

Minuman kekinian yang banyak bermunculan seringkali mengandung kalori cukup tinggi, tetapi kurang zat 
gizi mikro. Minuman instan Lejo sebagai bentuk pengembangan produk pangan lokal yaitu kacang kedelai, 
kacang hijau dan jeruk manis, mudah diperoleh, harga terjangkau dan dapat memperkaya nilai gizinya. Tujuan 
penelitian untuk mengetahui kadar Fe, vitamin C dan cemaran mikroba minuman instan Lejo. Jenis penelitian 
pra eksperimen dengan desain rancangan acak lengkap. Sampel terdiri dari satu sampel kontrol dan dua 
sampel perlakuan, masing-masing dua kali pengulangan. Uji One-Way Anova untuk menguji pengaruh 
penambahan kacang hijau. Hasil penelitian menunjukkan kadar Fe meningkat dari 48,90mg/kg menjadi 
61,21mg/kg dan ada pengaruh yang signifikan penambahan kacang hijau terhadap kadar Fe minuman instan 
Lejo (ρ=0,002). Namun kadar vitamin C menurun dari 54,98mg/kg menjadi 51,64mg/kg dan tidak ada pengaruh 
(ρ=0,052) penambahan kacang hijau terhadap kadar vitamin C. Hasil uji cemaran mikroba pada semua sampel 
telah memenuhi syarat SNI No.06-8-7388-2009 yaitu <5×104 koloni/ml. Kesimpulan ada pengaruh penambahan 
kacang hijau pada minuman instan Lejo terhadap kadar Fe, tetapi tidak berpengaruh terhadap kadar vitamin 
C dan semua sampel minuman aman untuk dikonsumsi. Rekomendasi jumlah sari jeruk yang ditambahkan 
ke dalam minuman instan Lejo mengikuti perbandingan jumlah air dan bubuk. 
 
Kata kunci: cemaran, minuman, zat gizi mikro 

 

PENDAHULUAN 

emaja merupakan kelompok usia yang rentan dengan masalah gizi, karena di usia ini tahap akhir dari 
pertumbuhan dan perkembangan tubuh manusia. Remaja membutuhkan asupan zat gizi yang lebih besar 
dengan kualitas yang baik, sehingga pola konsumsi mereka akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh.1  Remaja disisi lain selalu berusaha mengikuti tren yang ada, agar remaja dapat diterima 
pada lingkungan kelompok sosialnya, termasuk tren dalam hal memilih minuman.  

Minuman kekinian saat ini banyak bermunculan dan telah banyak digemari oleh kaum muda. Minuman 
instan merupakan salah satu bentuk minuman kekinian yang digemari oleh kalangan remaja, karena 
pengolahannya cepat dan memiliki banyak pilihan jenis minuman. Penelitian yang telah dilakukan 
menggambarkan dari 540 responden usia 16-24 tahun di Depok dan Jakarta, sebesar 89,4 persen suka 
mengonsumsi minuman kekinian dan 10,6 persen tidak suka mengonsumsi minuman kekinian.2 Contohnya 
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minuman boba, cheese tea, kopi susu brown sugar, thai tea, dan regal drink. Minuman tersebut dapat menjadi 
kontributor dalam peningkatan risiko terjadinya masalah gizi dan penyakit pada remaja seperti obesitas, diabetes 
mellitus tipe 2 dan anemia. Beberapa jenis minuman kekinian memiliki kalori yang tinggi, tetapi miskin akan zat 
gizi mikro seperti vitamin dan mineral. Namun minuman tersebut tinggi akan jumlah gula.3  

Anemia disebabkan oleh beberapa faktor seperti defisiensi zat besi (Fe). Hasil penelitian Saptyasih dkk., 
(2016) menunjukkan bahwa sebagian besar (67,1%) asupan zat besi responden dengan kategori kurang dan rata-
rata asupan zat besi yang dikonsumsi dalam sehari hanya 10,46mg/hari.4 Angka tersebut jika dibandingkan 
dengan Angka Kecukupan Gizi (2019) yaitu zat besi sebesar 18mg/hari, artinya terdapat defisit sebesar 
7,54mg/hari. Hasil penelitian Puspa Sari, dkk., (2020) menunjukkan bahwa rerata asupan zat besi sebesar 10,67 
mg/hari, responden yang tidak memenuhi kecukupan zat besi sebesar 93,6 persen (88 orang).5 Hasil Riskesdas 
tahun 2018, remaja putri menjadi penyumbang terbanyak anemia, yaitu sebesar 37,1 persen pada tahun 2013 
dan bertambah menjadi 48,9 persen pada tahun 2018. 

Pemerintah dalam mengatasi masalah anemia, tidak hanya dengan pemberian tablet tambah darah, tetapi 
juga memacu mengembangkan produk-produk makanan dan minuman yang memiliki nilai gizi tinggi, khususnya 
Fe. Minuman instan Lejo sebagai suatu bentuk pengembangan produk yang memanfaatkan bahan pangan lokal 
memiliki potensi tinggi, mudah diperoleh dengan harga terjangkau dan dapat memperkaya atau meningkatkan nilai 
gizinya. Pangan lokal yang dimaksud diantaranya kacang kedelai, kacang hijau dan jeruk manis sebagai bahan 
dasar produk minuman instan Lejo. Penambahan kacang hijau pada minuman dimaksudkan untuk memperkaya 
nilai gizi, penambah cita rasa, dan mengurangi aroma langu. Aroma langu pada minuman berbahan dasar kacang 
kedelai, pada umumnya kurang disukai oleh remaja. Penelitian ini selain penambahan kacang hijau juga 
ditambahkan sari jeruk manis sebanyak 25 ml, untuk menambah cita rasa dan nilai gizi. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Pakan, (2019) dan Dewi KB, Thresia dkk., (2021) penambahan 25ml sari jeruk manis pada 
minuman isotonik dengan tujuan memperkaya nilai gizi, cita rasa dan aroma, serta membantu penyerapan zat 
besi pada minuman lebih cepat.6,7 Produk minuman instan Lejo ini diharapkan akan memiliki kandungan zat gizi 
mikro yaitu zat besi dan vitamin C yang lebih banyak jika dibandingkan dengan minuman kedelai lainnya. 

Disisi lain meskipun telah banyak variasi dari minuman kekinian baik yang healty drink maupun tidak, tetapi 
keamanan dari produk-produk yang ada perlu diperhatikan, sehingga dapat dikonsumsi secara aman oleh 
masyarakat umum. Hasil penelitian Rizki Nisfi Ramdhini (2019) menyatakan bahwa hasil analisia dengan Angka 
Lempeng Total (ALT) pada 10 sampel susu kedelai tanpa merek menunjukkan ada 5 sampel yang tidak memenuhi 
syarat.8 

Keamanan pangan dari suatu produk dapat dinilai dari cemaran mikroorganisme. Cemaran mikroorganisme 
diperoleh dari penggunaan alat dan bahan dalam proses pengolahan yang kotor serta adanya faktor lain yang 
dapat menyebabkan terjadinya cemaran mikroba. Adanya cemaran tersebut dapat menyebabkan penurunan 
kualitas produk, sehingga produk tersebut menjadi tidak layak untuk di konsumsi atau bahkan dapat menjadi 
sumber penularan penyakit yang diakibatkan oleh bakteri. Ada tiga hal penting yang dapat menyebabkan 
pencemaran pada makanan dan minuman. Pertama penanganan bahan makanan yang tidak mengikuti syarat-
syarat kebersihan. Kedua dalam proses pengolahan dan penggunaan alat-alat pengolahan serta penyajian yang 
tidak bersih. Terakhir saat makanan atau minuman tersebut didiamkan atau disimpan terlalu lama pada suhu yang 
tidak sesuai.9 

Rumusan masalah adalah bagaimanakah pengaruh penambahan kacang hijau terhadap kadar Fe, dan 
vitamin C pada minuman instan Lejo, serta bagaimanakah cemaran mikroba pada minuman instan Lejo 
dibandingkan dengan SNI No.06-8-7388-2009 tentang Minuman Sari Kedelai?. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh penambahan kacang hijau terhadap kadar Fe dan vitamin C pada minuman instan 
Lejo dan mengetahui keamanan dari minuman instan Lejo untuk dikonsumsi. 

Minuman instan Lejo merupakan pengembangan produk susu kedelai dengan menambahkan kacang hijau 
dan sari jeruk manis. Produk minuman instan Lejo ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi konsumen 
khususnya remaja yang memiliki tingkat mobilisasi tinggi dan dapat menjadi alternatif minuman kekinian yang 
bernilai gizi tinggi dan aman bagi konsumen. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian pra-eksperimen dengan desain rancangan acak lengkap. Sampel terdiri dari satu sampel kontrol 
dan dua sampel perlakuan (konsentrasi 25% dan 50%) dengan masing-masing 2 kali pengulangan setiap 
perlakuan, sehingga ada 6 satuan perlakuan. Uji kadar Fe dan vitamin C dengan metode spektrofotometri dan 
untuk cemaran mikroba dilakukan penentuan angka lempeng total (ALT) dengan metode Plate Count Agar (PCA). 
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Tabel 1 

Bahan Minuman Instan Lejo 

Bahan 
Berat Bahan 

F0 F1(25%) F2(50%) 

Bubuk Kedelai (g) 20 20 20 

Bubuk Kacang Hijau (g) - 5 10 

Gula Halus (g) 2 2 2 

Sari Jeruk Manis (ml) 25 25 25 

Air Matang (ml) 200 250 300 

 

 
Metode ini berdasarkan pertumbuhan koloni bakteri aerob mesofil setelah cuplikan diinokulasikan pada 

lempeng agar dengan cara tuang, dan diinkubasi pada suhu 35±10⁰C. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari-Juni 2021. Pembuatan minuman instan Lejo dilakukan di Laboratorium Teknologi Pangan Jurusan Gizi 
Poltekkes Kemenkes Makassar. Uji kadar Fe dan vitamin C di Laboratorium Kimia Makanan Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin dan uji cemaran mikroba di Laboratorium Mikrobiologi SMK-SMTI Makassar. 

Alat yang digunakan antara lain blender, ayakan 60 mesh, timbangan analitik, saringan, kompor gas, panci, 
wajan, sutil, hand gloves, gelas ukur 500ml, sendok, botol kaca, dan lemari pendingin. Bahan yang digunakan 
adalah bubuk kedelai, bubuk kacang hijau, gula halus, sari jeruk manis dan air, yang dapat dilihat pada tabel 1. 
Minuman instan Lejo dibuat dengan cara mencampur bubuk kedelai, bubuk kacang hijau dan gula halus sesuai 
takaran masing-masing formula. Kemudian ditambahkan air dengan suhu 70°C dan sari jeruk manis sesuai 
takaran. Tujuan menambahkan air adalah untuk melarutkan bubuk kedelai dan bubuk kacang hijau. Minuman 
instan Lejo  dikemas dengan botol kaca. 

Data kadar Fe dan vitamin C dihitung rata-ratanya dan untuk mengetahui pengaruh penambahan kacang 
hijau dan sari jeruk manis terhadap kadar Fe dan vitamin C, dilakukan dengan uji one-way anova. Data cemaran 
mikroba yaitu hasil uji ALT dihitung rata-ratanya dan dibandingkan dengan SNI Nomor 06-8-7388-2009 tentang 
Minuman Sari Kedelai. 
 

HASIL 

Kadar Fe pada minuman instan Lejo meningkat rata-rata sebesar 6,15 mg/Kg dari formula standar ke 
formula 1 dan dari formula 1 ke formula 2, seperti terlihat pada gambar 1. Peningkatan kadar Fe ini disebabkan 
oleh bertambahnya konsentrasi bubuk kacang hijau pada produk tersebut. Hasil uji one-way anova menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penambahan kacang hijau terhadap kadar Fe pada minuman instan 
Lejo (ρ=0,002). Kadar vitamin C pada minuman instan Lejo menurun rata-rata sebesar 1,67 mg/Kg, karena 
bertambahnya kacang hijau pada produk tersebut tidak diikuti dengan bertambahnya sari jeruk manis, seperti pada 
gambar 2. Hasil uji one-way anova menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara penambahan 
kacang hijau terhadap kadar vitamin C pada minuman instan Lejo (ρ=0,052). Rerata hasil analisis pada cemaran 
mikroba terhadap sampel minuman instan Lejo paling tinggi 165 koloni/mL, yang dapat dilihat pada tabel 2. 

 
BAHASAN 

Zat besi (Fe) merupakan zat yang sangat penting dalam pembentukan hemoglobin (Hb) dalam darah. 
Kebutuhan zat besi untuk pembentukan hemoglobin, sebagian besar berasal dari pemecahan sel darah merah 
yang akan dimanfaatkan kembali, jika kekurangan harus dipenuhi dan diperoleh dari makanan. Kandungan zat 
besi di dalam tubuh wanita sekitar 35 mg/kg BB dan pada laki-laki 50 mg/kg BB.10 
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Gambar 1 
Grafik Hasil Uji Kadar Fe pada Minuman Instan Lejo 

 
 

 
 

Gambar 2 
Grafik Hasil Uji Kadar Vitamin C pada Minuman Instan Lejo 

 
 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Cemaran Mikroba pada Minuman Instan Lejo 
 

Sampel 
Uji 1 

(Koloni/mL) 

Uji 2  

(Koloni/mL) 

Rata-Rata 

(Koloni/mL) 

Formula Standar 10 10 10 

Formula 1 (25%) 0 10 5 

Formula 2 (50%) 320 10 165 

PCA blanko 0 0 0 

PW blanko 0 0 0 
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Kadar Fe pada minuman instan Lejo meningkat 7,79 mg/kg dari formula standar ke formula 1 (konsentrasi 
25%) dan lebih meningkat jika formula standar dibandingkan dengan formula 2 (konsentrasi 50%) yaitu 
12,27mg/Kg, seperti pada grafik 1. Peningkatan kadar Fe ini seiring dengan bertambahnya konsentrasi bubuk 
kacang hijau pada produk tersebut. Hasil uji One-Way Anova menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
(ρ=0,002) penambahan kacang hijau terhadap kadar Fe pada minuman instan Lejo. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Setyaningrum dkk., (2017) yang menunjukkan bahwa adanya penambahan fortifikan zat besi dari 
campuran ekstrak kedelai dan kacang hijau di dalam Guava Jelly Drink memberikan pengaruh yang nyata 
(ρ<0,05).11 Sebaliknya penelitian Gunawan dkk., (2020) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang nyata 
(ρ=0,102) pada setiap perlakuan penambahan kulit buah naga merah pada susu.12 

Peningkatan kadar zat besi pada minuman dipengaruhi oleh kadar zat besi pada kedelai dan kacang hijau 
yang tinggi. Kedelai dalam 100g mengandung zat besi 10mg dan kacang hijau dalam 100 g mengandung zat besi 
7,5 mg. Kebutuhan zat besi yang dianjurkan untuk umur 13-15 tahun adalah 15 mg/hari.13 Hal ini menunjukkan 
bahwa mengonsumsi minuman instan Lejo 1 porsi/hari dapat memenuhi kebutuhan zat besi harian pada remaja. 
Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa pemberian sari kacang hijau dapat meningkatkan kadar hemoglobin anak 
usia sekolah dengan anemia defisiensi zat besi, dengan ρ-value = 0,001.14 

Hasil uji kadar vitamin C minuman instan Lejo menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar vitamin C 
setelah penambahan kacang hijau dan jeruk manis. Kadar vitamin C pada minuman instan Lejo mengalami 
penurunan sebanyak 3,34 mg/Kg dari formula standar ke formula 2 (konsentrasi 50%) seiring bertambahnya 
kacang hijau pada produk tersebut (grafik 2). Hasil uji one-way anova menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan (ρ=0,052) penambahan kacang hijau terhadap kadar vitamin C pada minuman instan Lejo. Artinya 
ada perbedaan dalam pengenceran campuran bubuk kedelai dan bubuk kacang hijau, sehingga berdampak pada 
perbedaan volume minuman setiap formula dan kondisi ini juga disebabkan jumlah sari jeruk manis yang sama di 
masing-masing formula. Penurunan kadar vitamin C ini karena adanya perbedaan jumlah penambahan air 
disetiap formula, yang berhubungan dengan konsistensi minuman. Hal ini disebabkan pada minuman instan Lejo 
semakin banyak jumlah bubuknya, maka jumlah air yang ditambahkan juga lebih banyak, tetapi jumlah sari 
jeruknya tetap. Kadar vitamin C pada minuman instan Lejo juga dipengaruhi oleh suhu penyimpanan. Sebelum 
dianalisis minuman ini disimpan di refrigerator selama ± 3 jam. Penelitian Trisnawati dan Hersoelistyorini, (2019) 
menyatakan peningkatan kadar vitamin C pada suhu ruang lebih cepat dibandingkan pada suhu refrigerator.15 Jadi 
semakin tinggi suhu maka perpindahan vitamin C dari buah ke air akan semakin cepat. Vitamin C dalam minuman 
dapat bertahan karena dalam pengolahan dan pencampuran sari jeruk kedalam minuman dilakukan saat minuman 
sudah diseduh air matang dengan suhu 70ºC. Hasil penelitian minuman instan Lejo ini sejalan dengan Gunawan 
dkk., (2020) yang menghasilkan adanya proses pemanasan dalam pembuatan guava jelly drink, menyebabkan 
penurunan jumlah kandungan vitamin C jambu biji.12 

Kedelai dan kacang hijau tidak hanya mengandung vitamin C saja, namun juga mengandung zat gizi lain 
seperti karbohidrat, protein, dan lemak. Kedelai dalam 100 g mengandung karbohidrat sebesar 30,1 g dan kacang 
hijau 56,8g. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yaitu terjadi penurunan seiring bertambahnya kacang hijau 
pada produk minuman instan Lejo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar vitamin C pada minuman berkisar 
51-55 mg/kg. Kebutuhan vitamin C yang dianjurkan untuk umur 13-15 tahun adalah 65 mg/hari.13 Hal ini artinya 
bahwa minuman instan Lejo belum dapat memenuhi kebutuhan vitamin C harian pada remaja jika hanya 
dikonsumsi satu porsi. Pemenuhan vitamin C dalam tubuh tidak hanya bersumber dari minuman ini saja, namun 
juga dapat dipenuhi dengan mengonsumsi bahan makanan lain. 

Cemaran mikroba pada produk minuman instan Lejo menunjukkan jumlah koloni pada semua sampel 
dengan pengenceran 10-1-10-3 memenuhi syarat SNI Minuman Sari Kedelai Nomor 06-8-7388-2009 yaitu 
<5×104 koloni/mL.16 Pengujian pada blanko dengan media PCA juga tidak terdapat koloni, yang artinya media 
yang dipakai pada pengujian ALT adalah steril, sehingga tidak mempengaruhi hasil koloni. Bakteri yang sedikit 
pada sampel terjadi karena proses pengolahan yang ditangani dengan cukup baik. Higiene dan sanitasi pada 
setiap proses dijaga dengan baik dan teliti untuk meminimalisasi terjadinya kontaminasi bakteri. Setiap alat yang 
digunakan dicuci bersih dengan air mengalir menggunakan sabun cuci, ditiriskan sampai kering lalu disinfektan 
menggunakan alkohol. Adapun wadah yang digunakan sebagai pengemasan produk menggunakan botol kaca 
yang telah disterilisasi kimia menggunakan cairan alkohol, dan juga botol kaca diuapkan pada air mendidih selama 
15-20 menit menggunakan panci kukusan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Theofanny dkk, (2021) yang menunjukkan bahwa sebanyak 6 
(enam) sampel susu kedelai bermerek yang beredar di Kota Denpasar diperoleh seluruh sampel memiliki ALT 
<5x104 CFU/ml.17 Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Hilmarni, dkk, (2019) yang menunjukkan bahwa 
semua sampel tercemar Escherichia coli sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan dalam SNI Nomor 7388 
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tahun 2009.18 Penelitian lain juga menunjukkan sebagian besar susu kedelai tak bermerek di Kota Tangerang 
mengandung bakteri Escherichia coli.19 Hasil penelitian Suzanni, Iqbal, dan Irhamni (2019) pada susu kedelai 
produksi rumah tangga menunjukkan bahwa semua sampel susu kedelai yang diuji tidak memenuhi syarat mutu 
dari SNI yang berlaku untuk minuman sari kedelai.20  

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh penambahan kacang hijau pada minuman instan 
Lejo terhadap kadar Fe, tetapi tidak berpengaruh terhadap kadar vitamin C dan semua sampel minuman instan 
Lejo aman untuk dikonsumsi, karena telah memenuhi standar SNI Minuman Sari Kedelai untuk semua sampel 
pengujian.  

SARAN 

Peneliti selanjutnya dapat memperhitungkan kembali jumlah sari jeruk yang ditambahkan ke dalam 
minuman instan Lejo atau mengikuti perbandingan jumlah air yang ditambahkan ke dalam minuman instan Lejo,  
agar dapat meningkatkan kadar vitamin C. 
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